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PENDAHULUAN

Belakangz Masalah

s moncier vang melanda Indonesia sejak Juli 1997, dengan cepat telah
2 terpuruknve ekonomi dan kint bahkan telah menjadi krisis vang
s dimensi karena merupakan kombinasi dari krisis ekonome. finansial,
S somial Pertumbuhan ehonomi vang fiba-tiba turun secara spektakuler.
wfias vang Gngel, jumlph PHK meningkat. penurunan dava beli
dan kebangkrutan sebagian konglomerat dun dunia usaha (termasuk di
@ dumia perbankan) telah mewamnal krisis moneter mi.

Dhsma perbankan terkena imbas dari krisis i karena adanya bunga bank
= wek sebagai akibal dan gejolak moneter. Hal ini merupakan salah satu
Subble problem pada indusin perbankan, Tingkat suku bunga yang
unge tidak memungkinkan bagi pengusaha untuk membayarnya
seniadi kredit macet dalam jumlah yang besar schingga sulu persatu bank
ehsistensinva, karena di satu sisi bank harus membavar bunga deposito
s !ed;gkml pendapatan bunganva anjlok

Meschadapi fenomena vang diwarnai oleh tingkat suku bunga vang sangat
. s=ak adanva perubahan UU No, 7 tahun 1992 menjadi UL No. 10 tahun
dan vane sekarang telah menjadi UU Noo 21 tabun 2008, perhembangan
w pesbankan syariah semakin meningkat Perbankan syarigh yang merupakan
dan sistemn ekonomi Islam adalah sistem perbankan vang mengankan

2 sehior moneter dengan seklar riil (Zasnul Arifin. 2000), Sebagai imphkasi



perbankan svariah mempunyai daya lahan yang lebih bak
dengan bank konvensional karena dalam perbankan syanah tidak

sdeva pegative spread. Selain itu perbankan syariah selalu

konsep Islam vailu menjaga keseimbangan anfara sektor mil dun
semeter schingpa perfumbuhan pembiayaannya tidak akan fepas dan
sektor rul vang dimavainya.
dasarmva, core  business perbankan adalah menjadi  financial
sntara swrplus unfl dengan deficit wnit. vaitu pihak-pihak yang
dana berupa kredit atau nesabah kredit (Krisna Wijaya, 2000),
shass pols dengan bank syariah vang bergerak dalam bidang keuangan juga
e sehacm lembaga (niermediary (perantarn) antara surplus wait dandeftof
= | ~eva bank svanah didasarkan pada primsip-prinsip syanah Islam yang
st pads Al-Quran dan Al-Hadist Selain i, juga didasarkan pada
cemvalaan bahwa sistem perbankan vang menerapkan sistem bunga
kurang berhasil dalam membanty memerang  kemiskinan  dan
pu;iqmm baik di tingkat nasional maupun intermasional serta
an Jaju inflasi vang tinggt korena adanva hecenderungan dari bank-
. memberikan kredit secara berlebihan dan penerapan sistem bunga juga
shathan cksploiiasl (pemerasan) yang dilakukan orang kaya terhadap
e swskin Bank di Indancsia dibedakan menjadi dua jenis berdasarkan Prinsip
valu
vane melakukan usaha secura konvensional.

vane melakukan usaha secara svariah,



| Bomvensional dan bank svariah dalom beberapa hal memiliki
fertama dalam sisi leknis penerimaan uang. mekanisme transfer,
Somputer  vang  digunakan,  syarat-svarat  umum  memperoleh
g sepert KTP, NPWP. proposal, laporan keuangan. dan sebagamya
mendasar dinntara heduanva vaitu menvanghut aspek legal, stukiur
et vang dibiavai dan Imgkungan kerja (M. Svafi't Antomio. 2001).
alasan berdirinva bank svariah di atas, satu hal yang membedakan
svariah dengan bank konvensional adalah adanva penerapan sislem
vang menggantikan sistem bunga Sistem 1 merupakan terobosan
#n Sabem dumia perbankan svarish. Perkembangan perbankan syariah di
menumukhan potensi yvang besar, hal ini ditunjukkan dengan semakin
bank-bank konvensional vang membuka unil ussha svariah. Peluang
5 menjanjikan karena mayoritas penduduk Indonesia merupakan
seama [slam vang tentunya memiliki keinginan untuk menjalankan
» bsiam sebuik-burknya. Selam itu. dengan adanya prinsip bagi hasil vang
hngmn utama perbankan syariah diharapkan dopal memimimumkan
‘mesatif dani bunga Dewasa ini, persaingan usaha antar bank semakin
&l su mendorong bank svanah untuk membuat mnovasi baru dalam
an produk-produknya sehingga mampu berkompetisi.

Bertembanunya bank-bank Svariah di Negara-negara Islam berpengaruh ke
Pada awal periode 1980-an, diskusi mengenu: bank svariah sebagui
dhonomi Islam mulai dilakukan, Para lokeh yang terlibat dalam kajian

sdalgh Karnaen A Perwataatmadia. M. Dawam Rahardjo, A M.



M Amuen Azis, dan lain-lain (M. Amin Aziz, 1992). Beberapa badan
non-bank telah didinkan sebelum tahun 1992 yang telah
Lomsep hagi hasil dalam kegiatan operasionalnya Beberapa uji coba
sane relative ferbatas telah diwuudkan. Diantaranya adalah Baitul
s Bandung. vang sempat lumbub mengesankan Di Jakarta juga
aea serupa dalam bentuk koperasi vakni Koperasi Ridho Gusti (M.
2001) Hal terssbut menunjukkan kebutuhan masyarakal akan
anstitusi kevangan yvang dapat membenikan jasa keuangan vang
syarah sangatlah penting

1 masyarakat tersebut telah teawab dengan terwujudnya sistem
wane sssual svarigh, Meskipun. pada awal pendirian Bank Muamalat
Leberadaan bank svanah mi belum mendapat perhatian vang optimal
s industri perbankan nasional. Landasan hukum operasi bank yang
e sistem svariab ini hanya di kategorikan sebagai “bank dengan
s hasil”. tidak terdapat rincian landasan hukum syariah serta jenis-jenis
je wae & perbolehkan. Ial ini sangat jelas tercermin dan UL No. 7 Tahun
J 'hl:mbnhmm perbankan dengan sistemy bagi hasil diuratkan hanva
la'u dan merupakan “sisipan” belaka (M. Syafi’i Antonio, 2001),
Pertembanean perbankan svariah pada era reformas) ditandai dengan
s a Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 dalam undang-undang tersebul
demean rinet landasan hukum serta jemis-lemis usaha vang dapat
shan dan dumplementasikan oleh bank syariah. Undang-undang tersebut

s membenihan arahan bagi bank-bank konvensional unluk membuka cabang



sehkan menghonversi diri secara total menjadi bank svanah Penode
. 1998 hanva terdapat satu Bank Umum Syariah dan 78 Bank
Bk vat Svariah (BPRS) vang lelah beroperasi,

sdamva Undang-Undang perbankan maka munculah bank-bank
e dan bank umum yang membuka unit usaha syariah Dari
Bank Muamalat Indonesia (BMT) sebaga bank svariah vang
. pads tahun 1992 dan sampal sekarang berdasarkan Laporan
n perbankan syariah 2009 per tangeal 31 Maret 2010 dan Bank
w2 menunjukkan bahwa saat ini perbankan syariah nasional telah tumbuh
pelakunya terdin atas 6 Bank Umum Svariah (BUS), 25 Unit Usaha
). dan 138 Bank Perkreditan Rakyat Svariah (BPRS)

:“ﬂmgm bank umum svanah dan bank konvensional ving membuka
e svenah juga didukung dengan tetap bertahanmva bank svariah pada saal
mesional mengalami knsis cukup parah pada tahun 1998 Sislem bugi
n svanah vang diterapkan dalam produk-produk Bank Muamalat
bank (ersebul relatil mempertahankan kinerjanva dan udak hanyut
;Lu bunga simpanan yang melonjak sehingga beban operasional
5 dan bank konvensional (Novita Wulandan, 2004}

S8l mendasar vang membedakan antara lembaga keuangan konvensional
svanah adalah terletak pada pengembalian dun pembagian keuntungan
s Shenkan oleh nasabah kepada lembaga kevangan dan/atau vang diberikan
lembaca  keuangan kepada nasabah  (Muhammad. 2005) Kegiatan

bank svariah mengeunakan prinsip bagi hasil (profiv and loss



svanah ndak menggunakan bunga sebagai alal untuk memperoleh

maspun membebankan bunga alus penggunaan dana dan pimjaman

‘ mus merupakan riba vang diharamkan.
e see hasl ini memungkinkan nasabah untuk mengawast langsung
wanah melalui monitorimg atas jumiah bagi hasil yang diperofch

wan bank semakin besar maka semakin besar pula bagi hasil vang

g smssbah demikian juga sehaliknya Jumlah bagi hasil yang kecil atau
Sslem wakiu cukup lama menjadi indikator bahwa pengelolaan bank
Bssdann ity merupakan peringatan dini vang transfaran dan mudah bagi
Berbeda dan perbinkan konvensional. nasabah Gdak dapat menilal
2 dan mdikator bunga vang diperaleh (Novita Wulandari, 2004).

salah satu lembaga keuangan, bank perlu memjaga kinerjanva agar
erxe) secara oplimal. Terlebih lagt bunk syariah harus bersaing dengan
emsenal yvang domman din telah berkembang pesat di Indonesia.
vang semakin tajam im harus dibarenn dengan pengelolaan yang baik

\ Bea berishan di industri perbankan Salah satu faktor wang harus

-

1
c o oleh bank unfuk bisa terus bartahan hidup adalah kinerja (kondisi

3 bank.
Sesdesarkan uraian di atas maka judul penelition mi adalah ANALISIS
IMNGAN KINERJA KEULANGAN PERBANKAN SYARIAIT DAN

KONVENSIONAL DENGAN MENGGUNAKAN RASIO



Masalah

%= uraian latar belakang masalah tersebut, maka vang menjadi
dalsen penelitian 1m adalah:

lineria keuangan perbankan svarniah jika dibandingkan dengan
Lomvensional untuk masmg-masing rasio keuangan?

perbedaan vang signifikan atas Kinerja keuangan perbankan syariah

sehan denean perbankan konvensional secara keseluruhan?

Masalah

masalah dulam penelitian ini adalah sebagai berikul:

s svanah yang dipilih dalam penelitian ini adalah bank syariah

w weiss berdin lebih dart lima tahun Bank umum syanah dalam hal ini

sieh Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank Svariah Mandiri (BSM),

Bk Meza svarah, Bank umum konvensional vang dipilih untuk
chan dengan bank umum syariah adalah bank konvensional dengan

ol 2esc sgbundMg dengan bank umum syanah.

';ang digunakan unluk menguhur kinerja bank adalah berdasar

Publikasi Keuangan Bank selama periode Desember 2004-Desember

Data vani diambil adalah laporsm kevangan masing-masing bank vang

sahan di sural kabar alau internet

kinerja bank yang digunakan dalam penclition m adalah rasic

hank vang melipuli Capital Adequacy Retio (mewakili rasio

Ssian), Non Performing Loan (mewakili rasio kualitas akliva produkif),



Aeset dan Renwn on Eguity {mewakili rasio rentabilitas). Beban
dibasi Pendapatan Operasional (mewakili rasio efisiensi), dan

et Rario (mewakih rasio likuiditas).

Penelitian

waee diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagar berkut:

Wb meneanahsis kinerja kevangan perbankan svanah jika dibandingkan
pertankan konvensional untuk masing-masing rasio keuangan.
Mescanalisis kinerja perbankan syanah jika dibandingkan dengan

Lons ensional secara keselurubin,

Penelitian

ww vane dapat diperoleh bagi beberapa pihak dari penglitian mengena
kinerja  hevangan perbankan  syariah  dengan  perbankan

antara lain:

;nih, dengan melakukan penclitan im  penulis memperoleh

an dan ilmu pengetahuan baru mengenai perhankan svariah,

Baok svanah.  dapat dijadikan schagm catalunhoreksi  untuk

dan meningkatkan kinerjunva, sekaligus  memperbaiki

ada helemahan dan kekurangan.

» Sk honvensional, hasil penelitian i diharaphan dapat dijadikan acuan

s perumbangan untuk membentuk atau menambah Uit Usaha Syariah atau

s menckonversi menjadi bank syariah.
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